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Abstrak

Penelitian yang dilaksanakan ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas. Pelaksanaan penelitian ini sebagai
upaya untuk meningkatkan hasil belajar mahasiswa melalui penerapan model pembelajaran Problem Based
Instruction. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa Prodi Pendidikan Teknik Bangunan FKIP Universitas Nias
yang mengontrak mata kuliah Hidrolika. Sebanyak 34 orang mahasiswa yang ikut serta dalam kelas penelitian
ini. Teknik analisis data yang digunakan dengan cara membandingkan hasil setiap siklus dengan standar
kriteria ketuntasan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data tentang
aktivitas belajar dan hasil belajar mahasiswa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar
observasi aktivitas mahasiswa, tes hasil belajar. Hasil penelitian diperoleh bahwa terjadi peningkatan signifikan
aktivitas dan hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah Hidrolika setelah diterapkannya model pembelajaran
PBI. Peningkatan aktivitas belajar mahasiswa mengalami peningkatan sebesar 25,4% yakni siklus | dengan
persentase aktivitas 60,2% meningkat menjadi 85,6% pada siklus Il. Demikian halnya dengan hasil belajar
mahasiswa juga mengalami peningkatan sebesar 18,82% yakni siklus | dengan persentase ketuntasan sebesar
91,18% meningkat menjadi 100% pada siklus II.

Kata Kunci: problem-based instruction, aktivitas belajar, hasil belajar

Abstract

This research is a Classroom Action Research. Implementation of research to improve student learning
outcomes through the application of the Problem Based Instruction learning model. The subjects of this study
were students of the Building Engineering Education Study Program, FKIP University of Nias, who contracted
the Hydraulics course. A total of 34 students took part in this research class. The data analysis technique used
is by comparing the results of each cycle with standard criteria. The instrument used in this study aims to
obtain data about learning activities and student learning outcomes. The instruments used in this study were
student activity observation sheets and learning outcomes tests. The results showed a significant increase in
student activity and learning outcomes in the Hydraulics course after the implementation of the PBI learning
model. The increase in student learning activities increased by 25.4%, namely the first cycle, with the
percentage of activity at 60.2% increasing to 85.6% in the second cycle. Likewise, student learning outcomes
also increased by 18.82% namely the first cycle, with the percentage of completeness of 91.18%, increasing to
100% in the second cycle.
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PENDAHULUAN

Berbagai macam usaha manusia dipengaruhi oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Akibatnya, kualitas sumber daya manusia harus ditingkatkan untuk belajar tentang pengetahuan dan teknologi
(Indarta et al. 2021; Masril et al. 2020; Dakhi et al. 2020). Perkuliahan ini bukan hanya tentang memberikan
materi untuk dipelajari mahasiswa, tetapi juga tentang membantu mahasiswa menemukan dan
mengembangkan pengetahuan mereka sendiri sehingga mereka dapat menangani tantangan yang mereka
hadapi dalam kehidupan sehari-hari dengan lebih baik (Azman et al., 2020; Fajra, Jalinus, et al., 2020; Laoli et
al., 2022; Masril, Dakhi, et al., 2020; Zagoto et al., 2019).

Metode ceramah dengan komponen informatif saat ini merupakan pendekatan pengajaran yang paling
populer, memungkinkan mahasiswa untuk terlibat lebih dekat. Mata kuliah Hidrolika adalah disiplin ilmu dan
teknik terapan yang berhubungan dengan mekanika fluida dan pergerakan air pada skala mikro dan makro.
Dasar-dasar teori hidrolik diletakkan dalam Mekanika Fluida, yang berfokus pada karakteristik cairan dalam
rekayasa. Ketiadaan lingkungan dimanfaatkan sebagai sumber belajar dalam pembelajaran berbasis
perkuliahan, khususnya pada mata kuliah Hidrolik. Akibatnya, mahasiswa cenderung pasif dan bosan, yang
mencegah mahasiswa mengasah kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah. Untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah, sangat penting untuk memilih dan menerapkan model
pembelajaran yang didasarkan pada partisipasi aktif mahasiswa.

Mata kuliah Hidrolik mencakup topik-topik seperti sifat cair, jenis aliran, saluran, dan banyak ide, fakta,
atau prinsip yang menuntut pemahaman dan kemampuan analitis yang kuat. Hasil belajar dapat diwujudkan
secara memuaskan jika pesan yang diberikan selama proses perkuliahan dan gagasan pesan dalam perkuliahan
berhasil ditransmisikan. Model pembelajaran Instruksi Problem Based Instruction. (PBI) ialah salah satu yang
dapat diterapkan dalam pembelaaran. PBI dalam bahasa Indonesia sudah ada sejak zaman John Dewey
(Mallisza et al., 2021; Novalinda et al., 2020; Sarumaha et al., 2018; Zebua et al., 2021). Interaksi stimulus-
respon menggambarkan hubungan antara dua jalur pembelajaran dan lingkungannya. Lingkungan
menyediakan mahasiswa dengan informasi dalam bentuk masalah, dan sistem saraf otak beroperasi untuk
berhasil melakukan penafsiran bantuan sehingga situasi mereka dapat dipelajari, di nilai, di analisis, dan solusi
yang dicari . Dengan demikian, pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa mendominasi pembelajaran yang
berpusat pada dosen di Instruksi Berbasis Masalah. Problem Based Instruction adalah jenis pendidikan yang
menggunakan situasi dunia nyata untuk mengajar mahasiswa tentang berpikir kritis dan kemampuan
memecahkan masalah dan memperoleh fakta-fakta penting dan ide-ide dari perkuliahan (Novalinda et al.,
2020; Telaumbanua et al., 2019; Zagoto & Dakhi, 2018; Zebua, 2018, 2021).

Problem Based Instruction adalah metode pengajaran di mana mahasiswa disajikan dengan skenario
masalah autentik dan relevan yang membantu mahasiswa dalam melakukan inkuiri dan penyelidikan (Ariva
2018; Wihayah 2021). Pembelajaran instruksi berbasis masalah bukan hanya pembelajaran berbasis praktik.
Melalui pembelajaran instruksi berbasis masalah, potensi mahasiswa ditingkatkan dengan menghadapi
tantangan yang membangkitkan rasa ingin tahu mereka, menyelidiki dan memecahkan kesulitan bersama, dan
mengkomunikasikan (Harefa et al. 2022; Timor et al. 2021; Zagoto 2018; Ziliwu et al. 2022; Azman et al.
2020; Fajra, Ambiyar, et al. 2020; Febtriko et al. 2020; Masril, Dakhi, et al. 2020; Masril, Jalinus, et al. 2020;
Telaumbanua et al. 2019; Zagoto 2018; Zega, Zagoto, and Dakhi 2021). Model pembelajaran instruksi
berbasis masalah memungkinkan mahasiswa untuk bengembangnya potensi mahasiswa melalui suatu kegiatan
yang menuntut mahasiswa untuk melakukan pencarian, pemecahan, dan penemuan sesuatu. Mahasiswa
diajarkan untuk secara aktif men-searching solusi atas permasalahan, kondisi, atau situasi yang mereka hadapi
dan membuat kesimpulan dengan menggunakan pendekatan berpikir ilmiah yang kritis, logis, dan metodis
sepanjang pendidikan mereka.
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Problem Based Instruction adalah jenis instruksi yang menggunakan situasi dunia nyata untuk
mengajarkan mahasiswa berpikir kritis dan kemampuan memecahkan masalah serta informasi. PBI adalah
pendekatan pembelajaran aktif yang menggabungkan ide-ide dan prinsip-prinsip yang membantu mahasiswa
untuk membuat hubungan antara pengalaman sebelumnya dan baru untuk mengungkap prinsip-prinsip baru.
Model pembelajaran PBI di rancang untuk mendorong mahasiswa aktif mengkonstruksi pengetahuannya,
menumbuhkan kemandirian mahasiswa, dan meningkatkan rasa percaya diri. Dosen hanya berperan sebagai
fasilitator, membimbing serta membantu mahasiswa dalam belajar agar bisa mengembangkan ilmunya sendiri
dan di tuntut untuk menguasai mata kuliah secara menyeluruh. Paradigma pembelajaran PBI mempunyai
karakteristik sebagai berikut: (1) mengajukan pertanyaan atau memecahkan permasalahan, (2) berkonsentrasi
pada koneksi interdisipliner, (3) melakukan penyelidikan nyata, (4) membuat serta menyajikan barang, dan (5)
kerjasama.

METODE PENELITIAN

Pendekatan Penelitian Tindakan Kelas digunakan dalam penelitian ini. Penelitian PTK dirancang dalam
4 tahapan setiap siklus yakni 1) Perencanaan, 2) Tindakan, 3) Observasi, dan 4) Refleksi. Subjek penelitian ini
yakni mahasiswa Prodi Teknik Bangunan yang mengontrak matakuliah Hidrolika. Jumlah mahasiswa sebagai
subjek penelitian ini berjumlah 34 orang. Pendekatan analisis data yang digunakan adalah membandingkan
hasil setiap siklus dengan kriteria ketuntasan yang telah ditetapkan. Instrumen yang dipergunakan dalam
penelitian ini dirancang untuk mengumpulkan data tentang aktivitas dan hasil belajar mahasiswa. Lembar
observasi aktivitas mahasiswa dan hasil belajar digunakan dalam penelitian ini. Lembar observasi dibagi
menjadi dua bagian yaitu observasi aktivitas mahasiswa dan observasi aktivitas dosen.

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Hasil Penelitian

Temuan penelitian disajikan secara bertahap dalam bentuk siklus pembelajaran selama proses
perkuliahan dalam kelas. Setiap siklus dibagi menjadi empat tahap: persiapan, pelaksanaan, observasi, dan
refleksi. Dari segi perencanaan, dosen merancang program pembelajaran seperti RPS, bahan ajar, LKM, soal
tes, kunci jawaban, dan lembar observasi untuk kegiatan mahasiswa dan dosen. Sedangkan dosen
mengimplementasikan apa yang telah dikembangkan; dalam contoh ini, peneliti memfasilitasi proses
pembelajaran melalui penggunaan paradigma pembelajaran problem based instruction. Selama tahap
observasi, peneliti berkolaborasi dengan orang lain untuk menilai proses pembelajaran, yaitu tindakan
mahasiswa dan dosen. Dosen/peneliti mengevaluasi hasil pemantauan tindakan yang dilakukan selama tahap
refleksi.

Siklus I
1. Fase Perencanaan
Saat merencanakan kegiatan, langkah-langkah berikut diambil:

a. Mensosialisasikan kepada mahasiswa tentang proses penerapan model pembelajaran PBI untuk
meningkatkan hasil belajar mahasiswa
Menetapkan poin mata kuliah hidrolika berdasarkan materi pelajaran di RPS yang akan digunakan
Pelaksanaan kegiatan sesuai dengan alokasi waktu yang telah ditetapkan
Mengidentifikasi masalah yang ada terkait dengan materi mata kuliah hidrolika
Menyusun pedoman observasi dan ukuran hasil belajar

2. Fase Tindakan
Mahasiswa dibagi menjadi kelompok-kelompok yang terdiri dari 4-6 orang dalam kegiatan pelaksanaan
kelas. Memberikan soal-soal yang sesuai dengan materi mata kuliah Hidrolik. Setiap kelompok menyusun

® oo o
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konsep, prinsip, serta prosedur penyelesaian masalah berdasar atas pengetahuan yang mereka miliki di awal
dan selanjutnya menyiapkan untuk dipresentasikan dalam forum diskusi di kelas, terakhir menarik kesimpulan
hasil diskusi.
Dosen melakukan kegiatan mengikuti RPS yang telah dirancang.

a.

b.
C.
d

Dosen meningkatkan motivasi mahasiswa melalui media visual untuk menyampaikan informasi.
Dosen menyajikan contoh kasus sehari-hari yang berkaitan dengan materi.
Mahasiswa melakukan pembentukan kelompok, lanjut melakukan diskusi kelompok, dan menulis

laporan diskusi.

Mahasiswa mempresentasikan temuannya dalam kelompok untuk meningkatkan kegiatan belajar dan
kepercayaan diri siswa dalam mengungkapkan pikiran atau mengajukan pertanyaan.

3. Tahap Observasi
Pada tahap observasi, dosen mencatat semua kegiatan yang terjadi selama pelaksanaan tindakan dan
hasil belajar mahasiswa dengan menggunakan sistem Problem Based Instruction. Ketika pembelajaran terjadi,
observer menyelesaikan pengamatan dan melakukan tindakan Siklus I.

Tabel 1

Menunjukkan Hasil Aktivitas Mahasiswa Selama Siklus |

Persentase Tiap pertemuan

No. Aktivitas Mahasiswa 1 5 3 Rerata Kategori
1 Mmperhatikan penjelasan teman/dosen 75,0% 76,6% 76.,4% 76% Baik
2 Mengajukan pertanyaan 65,9% 69,4% 69,8% 68,4% Baik
3 Menanggapi pertanyaan 53,2% 55,1% 56,7% 55% Cukup
4 Menyimpulkan hasil diskusi 49,0% 50,3% 52,1% 50,5% Cukup
5 Berpartisipasi aktif pada kegiatan diskusi 48,6% 51,9% 52,7% 51,1% Cukup
Rata-rata 60,2% Cukup

Berdasarkan tabel 1 hasil pengamatan aktivitas belajar mahasiswa pada pelaksanaan sikulus I masih
dalam kategori rata-rata cukup. Sedangkan untuk hasil pengamatan aktivitas disen, dikategorikan baik, seperti
tersaji pada tabel 2.

Tabel 2
Hasil Observasi Aktivitas Dosen pada Siklus |
Siklus Pertemuan Persentase (%) Kategori
1 85,7 Baik
I 2 86,2 Baik
3 88,4 Baik
Rata-rata 86,77 Baik

Hasil belajar mahasiswa pada pelaksanaan siklus | masih rata-rata kategori cukup dan baik. Masih ada
mahasiswa yang belum tuntas atau dengan hasil belajar masih rendah.Terdapat 3 orang mahasiswa dengan
kategori hasil belajar yang masih rendah yakni sebesar 8,82%. Untuk lebih jelasnya hasil analisis tabel 3.
menampilkan hasil dari Siklus I.

Tabel 3

Hasil Tes Analisis Siklus |

No. Interval Nilai Jumlah Mahasiswa % Kategori
1 <40 1 2,94  Sangat Kurang
2 40-60 2 5,88 Kurang
3 61-72 10 29,12 Cukup
4 73-84 16 47,05 Baik
5 85-100 5 14,71  Sangat Baik
Jumlah 34 100
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4. Fase Refleksi

Berdasarkan hasil observasi, rata-rata proporsi mahasiswa yang mengikuti kegiatan perkuliahan selama
siklus | sebesar 60,2%, masih tergolong kategori Cukup. Hal ini dikarenakan masih ada mahasiswa yang
kurang memahami mata kuliah Hidrolik saat menggunakan PBI, dan masih ada mahasiswa yang kurang aktif
dalam pembelajarannya, dengan demikian semua kelemahan dan kekurangan siklus tersebut akan diperbaiki
dan diperbaiki pada saat pelaksanaan siklus berikutnya yaitu pada siklus kedua.

Siklus 11

1. Fase Perencanaan
Peneliti mengembangkan rencana tindakan sebagai tanggapan atas temuan observasi dan refleksi siklus

I. Siklus kedua terdiri dari dua pertemuan, pertemuan pertama dan kedua berpedoman pada RPS dan SAP.
Selama proses perkuliahan, pengamat dan peneliti melakukan kegiatan observasi.

2. Fase Tindakan
Kegiatan Siklus Il dilaksanakan dalam dua sesi dan sesuai dengan tahapan model PBI. Memberikan

masalah yang sesuai dengan isi mata kuliah Hidrolik. Setiap kelompok mengumpulkan ide, prinsip, dan
metode untuk mengatasi masalah berdasarkan informasi yang diperoleh sebelumnya dan kemudian
mempersiapkannya untuk mempresentasikannya dalam forum diskusi kelas, dan mahasiswa menarik
kesimpulan berdasarkan hasil pembicaraan. Secara umum, kegiatan pembelajaran Problem Based Instruction
yang diterapkan dosen berhasil. Setiap siklus, dosen telah memperbaiki kekurangan untuk memastikan bahwa
tujuan pembelajaran yang ditargetkan terpenuhi, dan di lihat dari metrik Kinerja, hasil ketuntasan belajar
mahasiswa terus meningkat pada setiap siklus. Pengamatan perilaku mahasiswa selama kegiatan belajar
mengajar dilakukan. Kegiatan yang diamati didokumentasikan pada lembar observasi, yang rata-rata
ditunjukkan pada tabel 4 berikut.
Tabel 4

Hasil Observasi Kegiatan Mahasiswa pada Siklus 11
Persentase Tiap

No. Kegiatan Mahasiswa pertemuan Rerata  Kategori
1 2

1 Memperhatikan penjelasan teman/dosen  85,6% 90,8% 88,2% Sangat Baik

2 Mengajukan pertanyaan 83,4% 89,2% 88,3% Sangat Baik

3 Menanggapi pertanyaan 81,1% 89,6% 854% Sangat Baik

4 Menyimpulkan hasil diskusi 793% 87,7% 83,5% Baik

5 Berpartisipasi aktif pada kegiatan diskusi  78,9% 86,3% 82,6% Baik
Rata-rata 85,6% Sangat Baik

Berdasarkan tabel 4 hasil pengamatan aktivitas belajar mahasiswa pada pelaksanaan sikulus 11 sudah
dalam kategori rata-rata sangat baik. Demikian halnya dengan hasil pengamatan aktivitas dosen, dikategorikan
sangat baik, seperti tersaji pada tabel 5.

Tabel 5

Hasil Observasi Aktivitas Dosen pada Siklus 11
Siklus Pertemuan Persentase (%0) Kategori

I 1 93,5 Sangat Baik
2 91,4 Sangat Baik
Rata-rata 92,45 Sangat Baik

Perkuliahan tuntas telah dicapai melalui penerapan pembelajaran instruksi berbasis masalah, seperti
yang ditunjukkan oleh kegiatan mahasiswa dan dosen. Hasil belajar mahasiswa telah ditetapkan sangat
penting. Proporsi mahasiswa yang menyelesaikan studinya adalah 100%, dengan 11,76% mencapai nilai
sangat baik, 61,77% mencapai nilai sangat baik, dan 26,47% mencapai nilai sangat baik.

Edukatif : Jurnal llmu Pendidikan Vol 4 No 3 Tahun 2022
p-ISSN 2656-8063 e-ISSN 2656-8071


https://doi.org/10.31004/edukatif.v4i3.2730

3775 Upaya Peningkatan Hasil Belajar Mahasiswa Melalui Penerapan Model Pembelajaran Problem Based
Instruction pada Mata Kuliah Hidrolika — Yelisman Zebua, Maria Magdalena Zagoto, Oskah Dakhi
DOI: https://doi.org/10.31004/edukatif.v4i3.2730

Tabel 6
Hasil Analisis Tes Siklus 11

Ng Interval Nilai Jumlah Mahasiswa % Kategori
1 <40 0 0 Sangat Kurang
2 40-60 0 0 Kurang
3 61-72 4 11,76 Cukup
4 73-84 21 61,77 Baik
5 85-100 9 26,47  Sangat Baik

Jumlah 34 100

Berdasarkan hasil analisis aktivitas dan hasil belajar mahasiswa pada siklus 1l sudah dikategorikan
sangat baik dan berhasil, dan rata-rata hasil belajar mahasiswa dinyatakan tuntas.Sehingga kegiatan penelitian
dinyatakan cukup sampai pada tahapan siklus kedua dan disimpulkan bahwa penerapan model PBI berdampak
piositif dalam pembelajaran khususnya matakuliah Hidrolika.

Pembahasan

Berdasarkan pelaksanaan penelitian, terlihat bahwa terjadi peningkatan rata-rata aktivitas dosen dan
mahasiswa, peningkatan hasil belajarr mahasiswa juga mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus 11. Hal
ini memberi gambaran bahwa penerapan model pebelajaran Problem Based Instruction pada mata kuliah
Hidrolika memberi pengaru sangan positif dan baik terhadap aktivtas dan hasil belajar mahasiswa.
Perbandingan persentase peningkatan aktivitas dan hasil belajar mahasiswa dari siklus | dan siklus 1l akan
ditampilkan dalam Gambar 1 di bawah ini.

0,
120.00% = Siklus | = Siklus II

100.00% 85.60% 91.18%

80.00%

(2]
o
)
S
>

60.00%

40.00%

20.00%

0.00%
Aktivitas Belajar Hasil Belajar

Gambar 1. Perbandingan Persentase Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Mahasiswa Pada Siklus |
dan Siklus 11

Pendekatan pembelajaran problem based instruction telah terbukti mendorong keterlibatan mahasiswa
dalam proses pendidikan. Hal ini ditunjukkan dengan manfaat mempelajari model PBI, sebagaimana
dikemukakan oleh Sri Anitah (2007), mahasiswa berperan aktif dan menggunakan seluruh bakatnya selama
menggunakan model PBI. Selain itu, mahasiswa diajarkan untuk memecahkan masalah, membuat, dan
menemukan ide-ide yang diperoleh sebelumnya untuk memastikan bahwa pemahaman mereka tentang konsep
diserap secara memadai. Mahasiswa juga diajarkan untuk mempresentasikan hipotesis dan menarik
kesimpulan dari kumpulan data yang dikumpulkan oleh mahasiswa. Sebagai hasil dari prosedur ini,
mahasiswa termotivasi untuk menemukan jawaban yang tepat, yang menghasilkan peningkatan aktivitas dan
keberhasilan belajar mahasiswa.
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KESIMPULAN

Temuan penelitian yang dilakukan di Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan dengan mahasiswa
semester VI yang terdaftar di Mata Kuliah Hidrolik tentang pelaksanaan pembelajaran problem based
instruction. Peningkatan aktivitas belajar mahasiswa mengalami peningkatan sebesar 25,4% yakni siklus |
dengan persentase aktivitas 60,2% meningkat menjadi 85,6% pada siklus Il. Demikian halnya dengan hasil
belajar masiswa juga mengalami peningkatan sebesar 18,82%% yakni Siklus I, dengan ketuntasan 91,18%,
meningkat menjadi 100% pada siklus I1.
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